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ABSTRAK 

 

ANALISIS SWOT DIGITAL BANKING DI BRI SYARI’AH KCP TULANG 

BAWANG BARAT 

 

OLEH : 

PUTRI LESTARI 

NPM. 1602100170 

 

      Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengimplementasian analisis 

SWOT Digital Banking di BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat. Masalah 

dalam penelitian ini ialah masih minimnya pengetahuan masyarakat terkait digital 

banking serta menentukan melihat kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman 

yang dimiliki bank dengan menggunakan analisis SWOT . 

 

       Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif dengan analisis 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah wawancara dan 

kuesioner yang disebarkan ke 98 responden yang kemudian dimasukan ke dalam 

tabel Matriks SWOT kemudian data diolah kemudian diperoleh besaran sumbu X 

dan sumbu Y maka dilanjutkan ke dalam gambar diagram cartesius.   

 

       Hasil penelitian ini menunjukan bahwa analisis SWOT diketahui nilai 

masing-masing sumbu X dan sumbu Y berdasarkan selisih antara jumlah faktor-

faktor yang terdapat pada IFE (Internal Factors Evaluation) dan EFE (External 

Factors Evaluation), yaitu sumbu X sebesar 3,7 dan sumbu Y sebesar 2,2. 

Dimana setelah di gambarkan kedalam diagram cartesius bahwa bank berada 

padakuadran I (Growth) dimana bank BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat 

perlu menerapkan strategi OS (Oriented Strategy). 

 

 

Kata Kunci: Digital banking dan Analisis SWOT. 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

MOTTO 

 

 

                           

        

 

Artinya : 

“ Tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa, dan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Bank adalah salah satu badan usaha finansial yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan Pembiayaan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat 

banyak.
1
 

       Ekonomi masyarakat akan terus tumbuh dan berkembang sejalan 

dengan perkembangan dan kemajuan bank dalam melayani kebutuhan 

seluruh masyarakat. 
2
 Hingga saat ini masyarakat modern membutuhkan 

pelayanan yang cepat dan tepat.
3
 

       Bank dengan segala perangkat dan jaringan bisnisnya adalah mitra 

masyarakat yang terampil dan terpercaya. Oleh karena itu aktivitas bank 

tidak akan terlepas dari gerak gelombang konjungtur ekonomi dan 

perdagangan bahkan turut larut hadir didalamnya.
4
 

       Dalam era informasi seperti sekarang yang dibarengi dengan 

perkembangan pesat pada sistem ekonomi global, bank dituntut untuk 

                                                             
1
Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Edisi 2014, (Jakarta : PT Raja Grafindo,2016), 24 

2
Muchdarsyah Sinungan , Manajemen Dana Bank , (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2000), 26 

3
Kasmir, Dasar-dasar Perbankan ..., 1 

4
 Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana ....,27 



 
 

maju kedepan sebagai pemberi informasi yang cepat dan akurat sekaligus 

sebagai penyandang dana keuangan bagi berbagai transaksi bisnis.
5
 

       Teknologi informasi kini kian tumbuh sangat pesat dan dibutuhkan 

oleh masyarakat. Teknologi informasi adalah teknologi yang yang 

digunakan dalam pengolahan data keuangan atau pelayanan jasa 

perbankan, sehingga sektor perekonomian mengalami perkembangan yang 

efektif dan efisien.
6
 

      Di dalam industri perbankan keunggulan bersaing bank diwujudkan 

melalui berbagai jenis pelayanan berupa fasilitas yang dapat memberikan 

kemudahan bagi nasabahnya dalam melakukan berbagai transaksi seperti 

Anjungan Tunai mandiri (ATM), Mobile Banking, internet banking serta 

pelayanan personal dari para karyawan.
7
 

      Hadirnya teknologi yang canggih sangat memungkinkan operasional 

bank tidak lagi dilakukan secara konvensional atau manual, tetapi secara 

otomatis dalam melaksanakan proses transaksi dapat dilaksanakan oleh 

petugas bank atau bahkan dilakukan sendiri oleh nasabahdengan cepat dan 

mudah.
8
 

       Digitalisasi yang tumbuh pesat membuat bank berusaha untuk 

membuat strategi bisnis dengan menempatkan teknologi sebagai unsur 

utama. Teknologi yang makin canggih sehingga hubungan antar bank dan 

                                                             
     

5
Ibid, 27 

     
6
Rochmat Subagiyo, “Era Fintech : Peluang dan Tantangan Bagi Ekonomi Syari’ah”, Jurnal 

Ekonomi Islam Vol. 7 No. 2/ Juli-Desember 2019 

    
7
Ikatan Bankir Indonesia, “Memahami Bisnis Bank” , (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama , 

2016) ,  213 
8
Ibid.,214 



 
 

nasabah menjadi lebih dekat, hemat, efisiensi serta mudah. Dengan adanya 

digital banking dapat mempermudah manusia melakukan berbagai 

aktivitas. Sesuai dengan Firman-Nya dalam surat Al- Baqarah ayat185 : 

               

 

Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan 

tidakmenghendaki kesukaran bagimu”
9
 (QS Al-

Baqarah:185) 

 

     Memudahkan kesulitan sesama muslim juga merupakan pengamalan 

dari hadits nabi yang menyebutkan ganjaran kemudahan di dunia dan 

akhirat bagi orang yang memudahkan kesulitan sesama muslim. 

Rasulullah Shalallahu alaihi wa sallam bersabda:  

 عَنْنفََّسَمَنْْ مُؤْمِنْ  كُرْبةًَْ كُرَبِمِنْْ كُرَبمِِنْكرُْبةَعًَنْهُاللَّهُنفََّسَالدُّنْياَ

ُْ وَالْآخِرَةاِلدُّنْياَ    يىَْمِْ  الْقِياَمَةِْ عَلىَيسََّرَوَمَنْْ يسََّرَمُعْسِرْ  فِيعلَيَْهِاللَّّ

Artinya : “Barangsiapa menghilangkan kesulitan seorang mu’min di 

dunia, maka Allah akan melepaskan kesulitannya pada hari 

kiamat. Barangsiapa memudahkan orang yang tengah dilanda 

kesulitan, maka Allah akan memudahkannya di dunia dan di 

akhirat…”. (HR. Muslim) 
 

      Dengan adanya hadits diatas menerangkan bahwa seorang muslim 

hendaknya berupaya membantu muslim lainnya. Membantu bisa dengan 

ilmu, bimbingan, nasehat, tenaga dan lainnya. Seorang muslim hendaknya 

berupaya menghilangkan kesulitan muslim lainnya. Bila seseorang 

membantu muslim lainnya maka Allah Azza Wa Jalla akan memberikan 

                                                             
     

9
Departement Agama republik Indonesia  



 
 

balasan terbaik yakni dilepaskan dari kesulitan yang besar dan terberat 

yautu kesulitan pada hari kiamat. 

     Perkembangan teknologi telah mengubah sebagian besar kehidupan 

manusia, salah satunya perkembangan teknologi informasi disektor 

perbankan yang mendorong kebutuhan masyarakat yang semakin tinggi 

terhadap akses finansial yang lebih baik.  

     Penggunaan teknologi informasi dapat dilakukan oleh bank baik 

dengan pengembangan infrastruktur pendukung secara mandiri maupun 

melalui kerjsama dengan mitra bank. Hal tersebut membantu bank agar 

dapat memberikan layanan nasabah tanpa batasan tempat dan waktu, serta 

dengan biaya semaksimal mungkin yang memberikan kenyamanan 

maksimal kepada nasabah. 

     Konsep finansial teknologi tersebut mengadaptasi perkembangan 

teknologi yang dipadukan dengan bidang finansial pada lembaga 

perbankan, sehingga diharapkan dapat memfasilitasi proses transaksi 

keuangan yang lebih praktis dan modern.
10

 

Peningkatan penggunaan teknologi informasi dalam peningkatan layanan 

kepada nasabah secara personal mengarahkan bank dalam suatu era baru 

yaitu era Perbankan Digital (Digital Banking).Digital Banking merupakan 

inovasi awal dalam memehami layanan dan potensi pemanfaatan 

                                                             
      

10
Ridwan Muchlis, “Analisis SWOT financial Technology (FINTECH) Pembiayaan Perbankan 

Syari’ah di Indonesia”, Jurnal At-Tawassuth ,Vol. III, No. 2 2018 



 
 

teknologi, perbankan pun melahirkan mobile banking dan internet banking 

yang efektif.
11

 

       Berdasarkan POJK Nomor. 12/POJK.3/2018 Bab II tentang Layanan 

Perbankan Elektronik dalam Pasal 3 menyampaikan bahwa Bank 

menyelenggarakan Layanan Perbankan Digital dengan memanfaatkan 

saluran distribusi (delivery channel), antara lain Automated Teller 

Machine (ATM), Cash Deposit Machine (CDM), phone banking, Short 

Message Services (SMS) banking, Electronic Data CaPTure (EDC), E-

Money, E-Payment, internet banking, dan mobile banking.
12

 

     Digital Banking juga diatur dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) 

Nomor 9/15/PBI/2007 tentang penerapan manajemen risiko dalam 

penggunaan teknologi informasi oleh bank umum. PBI Nomor 

9/15/PBI/2007 Bab 1 Pasal 1 (2) menyampaikan bahwa Layanan 

Perbankan Melalui Media Elektronik atau selanjutnya disebut Electronic 

Banking adalah layanan yang memungkinkan nasabah Bank untuk 

memperoleh informasi, melakukan komunikasi, dan melakukan transaksi 

perbankan melalui media elektronik.
13

 

                                                             
     

11
Abdus Salam Dz, Inklusi keuangan Perbankan Syariah Berbasis Digital banking : 

Optimalisasi dan Tantangan, “Jurnal Al-Amwal Vol. 10 No. 1  tahun 2018 

     
12

Peraturan Otoritas Jasa KeuanganNomor. 12/POJK.3/2018 Bab II tentang Layanan Perbankan 

Elektronik 
     

13
Peraturan bank Indonesia No 9/15/PBI/2007 tentang penerapan manajemen risiko dalam 

penggunaan teknologi informasi 



 
 

     Berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJII)  

pengguna Internet di Indonesia meningkat secara terus-menerus setiap 

tahunnya.
14

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Pengguna Internet 

 

Sumber : Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

     Berdasarkan gambar diatas menerangkan bahwa terjadi peningkatan 

pertumbuhan internet setiap tahunnya. Meningkatnya Pengguna Internet 

semakin mempermudah Digital Banking untuk terus berkembang di era 

modern saat ini.
15

Khususnya di lembaga perbankan dimana hampir semua 

bank telah menyediakan fasilitas Mobile banking
16

 

                                                             
     

14
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Tentang Hasil survei Penetrasi dan Perilaku Pengguna 

Internet Indonesia 2018 

    
15

Ratnawaty Marginingsih, “Analisis SWOT Technology Financial (Fintech) Terhadap Industri 

Perbankan”, Jurnal Cakrawala Humaniora Vol 19 No. 1 Maret 2019 
    

16
Aditya Wardana, Pengaruh kualitas Layanan mobile banking (m-banking) terhadap kepuasan 

nasabah di Indonesia, Jurnal Manajemen Vol. 10 No. 2 September 2015 
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     Hal tersebut membuat bank BRI syari’ah terus berbenah dalam 

memperkuat layanan teknologi dengan memaksimalkan Anjungan Tunai 

Mandiri (ATM) serta fitur-fitur layanan lainnya yang berbasis teknologi 

seperti SMS banking, Internet banking, Mobile Banking dan sebagainya 

agar tidak tertinggal dengan lembaga perbankan lainnya. 

    PenggunaanDigital Banking untuk akses ke industri perbankan masih 

relatif rendah dimana masih ada ratusan juta orang yang belum tersentuh 

internet. Hingga kini masih menjadi permasalahan yang masih terus 

dihadapi oleh industri perbankan, dimana tidak meratanya akses terhadap 

layanan perbankan terkhusus di daerah-daerah terpencil.
17

 

         Hasil Survei Badan Pusat Statistik Tulang bawang barat 

menerangkan bahwa proyeksi penduduk Tulang Bawang Barat meningkat 

setiap tahunnya
18

 

Tabel 1.1 Proyeksi Penduduk Tulang Bawang Barat 

Tingkatan 
Tahun 

2015 

Tahun 

2016 

Tahun 

2017 

Tahun 

2018 

Tahun 

2019 

Kabupaten 

Tulang Bawang 

Barat 

264.712 

 

266.973 

 

269.162 

 

271.206 

 
273.215 

Sumber : BPS Tulang Bawang Barat 

       Dari tabel diatas terlihat bahwa penduduk di Kabupaten Tulang 

Bawang Barat selalu meningkat setiap tahunnya. Akan tetapi tidak semua 

penduduk melakukan akses ke industri perbankan. Hal ini dikarenakan 

beberapa masyarakat belum membutuhkan akses ke industri perbankan. 

                                                             
     

17
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia  

     
18

Tulangbawangbaratkab.bps.go.id diakses pada tanggal 09 November 2020 Pukul 13.23 WIB  



 
 

Sedangkan dalam BRI Syari’ah jumlah pengguna ATM sebanyak 3.722 

nasabah sedangkan yang melakukan pembuatan mobile banking Sebanyak 

2.011 . 

     Menurut Customer Service Bank BRI Syari’ah KCP Tulang Bawang 

Barat masih banyak terdapat nasabah yang tidak melakukan pembuatan 

mobile banking dikarenakan beberapa nasabah tersebut tidak memiliki 

handphone android dan jaringan ineternet yang tidak memadai didaerah-

daerah tertentu.
19

 

       Peneliti pun mengamati bahwa nasabah yang sudah memiliki rekening 

adapula beberapa nasabah yang tidak bisa menggunakan kartu Anjungan 

Tunai Mandiri (ATM). Peneliti juga mewawancarai salah satu nasabah 

BRI Syari’ah KCP Tulang Bawang Barat yaitu Saudari ER bahwa ia sudah 

memiliki rekening dibank tersebut bahkan ia juga memiliki layanan 

Mobile Banking akan tetapi layanan tersebut jarang digunakannya 

dikarenakan ia tidak bisa menggunakan fitur-fitur yang ada didalamnya.
20

 

      Menurut Bapak Subli selaku Pimpinan cabang pembantu Bank BRI 

Syari’ah KCP Tulang Bawang Barat dengan adanya permasalahan tersebut 

maka bank berupaya untuk mempertahankan dan mengembangkan 

layanan teknologi dengan strategi yang tepat dengan dibutuhkannya alat 

                                                             
     

19
Hasil Wawancara dengan Customer Service BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat, Pada 

Tanggal 12 Juni 2020 
     

20
Hasil Wawancara dengan saudari ER Nasabah BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat, Pada 

Tanggal 17 Juni 2020 



 
 

analisis dalam membuat strategi salah satunya dengan menggunakan 

analisis SWOT.
21

 

       Berdasarkan Permasalahan yang telah dipaparkan diatas , maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana 

implementasi analisis SWOT pada Digital Bankingdengan judul “Analisis 

SWOT Digital BankingDi BRI Syari’ah KCP Tulang Bawang Barat” 

 

B. Pertanyaan penelitian 

       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah  Bagaimana Implementasi 

analisis SWOT pada Digital Bankingdi BRI Syari’ah KCP Tulang Bawang 

Barat? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian   

     Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengimplemtasian 

analisis SWOT pada Digital Banking di BRI Syari’ah KCP Tulang 

Bawang Barat? 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis  

     Sebagai bahan pemahaman teori yang diperoleh oleh peneliti 

selama duduk di bangku perkuliahan, mengkaji tentang layanan 
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perbankan berbasis teknologi serta dapat menambah wawasan 

dalam memahami ilmu pengetahuan dibidang manajemen strategi 

khususnya analisis SWOT. 

b. Manfaat Praktis  

     Menambah wawasan dalam bidang perbankan, khusunya dalam 

Layanan perbankan berbasis teknologi dan dapat menjadi 

pembanding dalam penelitian dimasa yang akan datang. 

 

D. Penelitian Relevan 

       Setelah melakukan pengkajian pustaka, peneliti menemukan beberapa 

karya tulis ilmiah yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan. Diantaranya adalah sebagai berikut :        

      Pertama jurnal yang diteliti oleh Aditya Wardana fakultas Komunikasi 

dan Bisnis Universitas Telkom dengan judul Pengaruh kualitas layanan 

mobile banking (m-banking) terhadap kepuasan nasabah di Indonesia. 

Hasil penelitian ini menerangkan bahwa instititusi perbankan di Indonesia 

sudah memiliki faslitas layanan m-banking yang memiliki kecepatan 

sesuai dengan kebutuhan nasabahnya, dan dapat memberikan jaminan 

keamanan bagi nasabahnya sehingga dengan adanya mobile banking 

mampu mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi. 
22

 

     Kedua skripsi yang dilakukan oleh Resti Kartika Wilis mahasiswi 

program studi akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan 
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judul Analisis SWOT Teknologi Finansial pada Transformasi Perbankan 

di Era Digital . Hasil penelitian ini menerangkan bahwa perkembangan 

teknologi yang sangat cepat membuat gaya hidup masyarakat berubah. 

Salah satunya yaitu teknologi finansial dimana inovasi tersebut terhubung 

dengan layanan keuangan dan teknologi dapat memudahkan masyarakat 

melakukan transaksi. Selain peluang dalam menciptakan layanan baru, 

industri perbankan juga harus siap bersaing dengan hadirnya industri baru. 

Dengan menggunakan analisis SWOT implementasi fintech mampu 

menjangkau ke seluruh lapisan dengan menentukan strategi bisnis.
23

 

      Ketiga skripsi yang diteliti oleh Abdul Hafiz mahasiswi  program studi 

Manajemen dakwah Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 

dengan judul  Analisis SWOT Layanan Mobile Banking Pada Bank 

Syariah mandiri Kantor Cabang Pondok Indah. Hasil penelitian ini 

menerangkan bahwa layanan mobile banking sangat digemari banyak 

orang dalam mempermudah dengan mengadakan program-program guna 

meningkatkan kompetensi setiap karyawan dalam bidang IT, dan dengan 

melakukan berbagai strategi promosi yang lebih kuat disemua media untuk 

meningkatkan pangsa pasar.
24

 

      Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

tergambar bahwa penelitian sebelumnya memiliki beberapa tinjauan yang 

sama diantaranya sama-sama membahas tentang Digital Banking dan 
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analisis SWOT. Sedangkan perbedaan antara penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu jika penelitian sebelumnya 

lebih mengarah ke penguatan bisnis dibidang promosi sedangkan yang 

penelitian lakukan lebih mengacu ke jasa-jasa yang berbasis teknologi 

terutama terkait Digital banking serta pengimplementasiannya 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Analisis SWOT 

1. Definisi SWOT 

       SWOT adalah singkatan dari strenghts yang berarti kekuatan, 

Weakneses yang berarti kelemahan, Opportunities yang berarti peluang 

dan Threats yang berarti Ancaman.
1
 Menurut kotler analisis SWOT 

adalah evaluasi terhadap keseleruhan kekuatan, kelemahan, peluang 

dan ancaman.
2
 

       Menurut Siagian analisis SWOT adalah analisis yang terdapat 

empat Faktor-faktor strategis yaitu faktor kekuatanyang dimiliki 

perusahaan seperti satuan bisnis berupa sumber keterampilan,kedua 

faktor kelemahan berupa keterbatsan dalam keterampilan dan 

kemampuan, ketiga faktor peluang seperti berbagai situasi yang 

menguntungkan dan keempat faktor ancaman seperti lingkungan yang 

merugikan.
3
 

       Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis 

SWOT adalah suatu metode perencanaan untuk mengevaluasi faktor-

faktor yang berpengaruh di dalam usaha dengan mengidentifikasi baik 
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dari faktor internal yang berupa kekuatan dan kelemahan serta faktor 

eksternal yang berupa peluang dan ancaman.  

     Analisis SWOT apabila dilihat berdasarkan filosofinya analisis 

SWOT merupakan suatu penyempurnaan pemikiran dari berbagai 

kerangka kerja dan rencana strategi. Sebagaimana yang telah 

dikemukakan oleh Sun Tzu, apabila kita megenal kekuatan dan 

kelemahan lawan sudah dapat dipastikan kita akan memenangkan 

persaingan.
4
 

       Penerapan SWOT dalam suatu perusahaan bertujuan untuk 

mengevaluasi keadaan perusahaan serta memberikan panduan agar 

perusahaan lebih fokus, sehingga dapat dijadikan sebagai bandingan 

pikir dari berbagai sudut pandang baik dari kekuatan dan kelemahan 

serta peluang dan ancaman.
5
 

       Analisis SWOT penting digunakan untuk memperoleh gambaran 

singkat terkait keseluruhan keadaan perusahaan yang mendasar, 

terutama dalam upaya untuk mengembangkan atau membangun 

keunggulan perusahaan.
6
 Dengan adanya analisis SWOT dapat pula 

dilakukan pemotretan dalam menghadapi para pesaing dalam 

persaingan pasar.
7
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       Pentingnya analisis SWOT dalam menjalankan suatu usaha juga 

dijelaskan dalam QS Al –Hasyr:18 yakni sebagai berikut : 

                    

    ْ

 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.(QS.Al-Hasyr:18)
8
 

 
     Ayat di atas menjelaskan, bahwa suatu usaha perlu melakukan 

adaptasi dalam perencanaan. Setiap kegiatan perencanaan harus 

memperhatikan situasi dan kondisi yang terkait dengan masa lalu, 

masa kini, dan masa depan atau yang akan datang. Hal ini bisa 

dipahami karena prinsip keterkaitan satu sama lain dari ketiga masa 

atau waktu itu. 

     Berdasarkan tafsir ayat tersebut di atas, apabila dikaitkan dengan 

analisis SWOT maka dapat dipahami bahwa suatu usaha bisnis yang 

dilakukan harus selalu difikirkan (direncanakan) agar tidak rugi dan 

sebaliknya bisa bermanfaat. 

2. Faktor Eksternal dan Internal SWOT 

       Untuk menganalisis secara lebih dalam tentang SWOT, maka 

perlu melihat faktor-faktor analisis SWOT. Yaitu, faktor eksternal dan 

                                                             
     

8
Departemen Agama Republik Indonesia 



 
 

internal suatu perusahaan. Berikut adalah penjelasan dari masing-

masing faktor tersebut: 

a) Faktor eksternal  

       Faktor eksternal mempengaruhi terbentuknya Opportunities 

(Peluang) dan Thearts (Ancaman) . Dimana Faktor ini menyangkut 

terkait dengan kondisi-kondisi yang ada diluar perusahaan.
9
 Faktor 

ini mencakup lingkungan industri (industry environtment) dan 

lingkungan bisnis makro (macro environtment), ekonomi, politik, 

hukum, teknologi, kependudukan, dan sosialbudaya.
10

 

b) Faktor Internal 

       Faktor Internal mempengaruhi terbentuknya Strenghts 

(Kekuatan) dan Weaknesses (Peluang). Dimana kondisi ini 

menyangkut terkait dengan kondisi-kondisi yang ada didalam 

perusahaan.Faktor internal ini meliputi semua macam manajemen 

fungsional: pemasaran, keuangan, operasi, sumberdaya manusia, 

penelitian dan pengembangan, sistem informasi manajemen dan 

budaya perusahaan (corporate culture).
11

 

     Faktor eksternal dan internal dalam perspektif SWOT memiliki 

penilaian terhadap kondisi suatu perusahaan, adapun penilaian 

tersebut diukur dari beberapa keadaan . keadaan tersebut dapat 

digambarkan seperti : 
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A Faktor Eksternal 

Opportunities > Threats           Kondisi Perusahaan yang baik 

Opportunities < Threats           Kondisi Perusahaan yang tidak baik 

B Faktor Internal 

Strengths > weaknesses            Kondisi Perusahaan yang baik 

Strengths < weaknesses            Kondisi Perusahaan yang tidak baik 

 

       Berdasarkan gambar diatas dapat diambil dua kesimpulan yang 

dapat diambil dan diterapkan yaitu : 

a. Perusahaan yang baik adalah apabila Opportunities lebih besar 

dari Threats, dan begitupun sebaliknya 

b. Perusahaan yang baik adalah apabila Strengths lebih besar 

weaknesses,dan begitupun sebaliknya 

3. Model Matriks Analisis SWOT 

       Matriks SWOT merupakan alat-alat yang dipakai untuk mengukur 

faktor-faktor strategi yang ada di perusahaan. Matriks ini dapat 

menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman 

eksternal yang dimiliki oleh perusahaan.  

Tabel 2.1 Matriks SWOT 

IFAS 

 

EFAS 

Strengths Weaknesses 

Tentukan faktor 

kekuatan internal 

Tentukan faktor 

kelemahan internal 

Opportunities Strategi SO Strategi WO 

Tentukan faktor 

peluang eksternal 

Menciptakan strategi 

yang menggunakan 

kekuatan untuk 

memanfaatkan 

peluang 

Menciptakan strategi 

yang meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan 

peluang 

Threats Strategi ST Startegi WT 

Tentukan faktor 

ancaman eksternal 

Menciptakan strategi 

yang menggunakan 

kekuatan untuk 

Menciptakan strategi 

yang meminimalkan 

kelemahan untuk 



 
 

mengatasi ancaman menghindari ancaman 

Matriks ini dapat menghasilkan empat sel kemungkinan alternatif 

strategi, yaitu strategi SO , Strategi WO , strategi ST dan strategi 

WT.
12

Yaitu : 

a. Strategi SO (Strenghts and opportunities) 

       Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan yaitu 

dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan 

memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. 

b. Strategi ST (Strengths andThreats) 

       strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki 

perusahaan untuk mengatasi ancaman. 

c. Strategi WO (Weaknesses andOpportunities) 

      Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang 

ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. 

d. Strategi WT (Weaknesses andThreats) 

     Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan 

berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari 

ancaman.
 

      Penyusunan suatu formula SWOT dengan menggunakan faktor 

eksternal dan internal yang representative adalah dengan 

menempatkan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1) BobotNilai 

 1.00 = SangatPenting 
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 0.75=Penting 

 0.50=Standar 

 0.25= TidakPenting 

 0.10= Sangat TidakPenting 

2) RatingNilai 

 5= SangatPenting 

 4=Penting 

 3=Netral 

 2= TidakBaik 

 1= Sangat Tidak Baik 

3) SkorNilai 

       Untuk menentukan skor nilai akan dihitung dengan 

mempergunakan formula sebagai berikut: (SN=BN.RN). 

Keterangan: 

SN : Skor nilai 

BN : Bobot Nilai 

RN : Rating Nilai 

4. Diagram SWOT 

       Analisis SWOT dapat dipahami melalui diagram analisis SWOT 

dengan membuat titik potong antara sumbu X dan sumbu Y, dimana 

nilai dari sumbu X di dapat dari selisih antara total Strength(kekuatan) 

dan total Weakness(kelemahan), sedangkan untuk nilai sumbu Y 



 
 

didapat dari selisih antara total antara Opportunities(Peluang) dan total 

Threat(Ancaman). 

Berikut adalah gambar Diagram Analisis SWOT 

Gambar 2. 1 Diagram Cartesius 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram analisis SWOT pada gambar menghasilkan empat 

kuadran yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Kuadran 1:  

      Pada kuadran ini merupakan situasi yang sangat 

menguntungkan bagi perusahaan. Perusahaan memiliki peluang 

serta kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. 

Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah 

mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented 

Strategy). Strategi ini menandakan bahwa keadaan perusahaan 

yang kuat dan mampu untuk terus berkembang dengan mengambil 

Berbagai Peluang 

Kekuatan Internal Kekuatan Eksternal 

Berbagai Anacaman 



 
 

kesempatan atau peluang yang ada untuk meraih omset yang 

maksimal.
13

 

b) Kuadran 2:  

     Pada kuadran ini menandakan bahwa perusahaan memiliki 

kekuatan dari segi internal. Strategi yang diterapkan yaitu dengan 

menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka 

panjang dengan cara strategi diversifikasi. 

c) Kuadran 3:  

     Pada kuadran ini memperlihatkan suatu kondisi perusahaan 

harus mampu memperbaiki setiap kinerja dari pihak internal.sangat 

lemah akan tetapi memiliki peluang yang besar untuk dapat 

berkembang.
14

Untuk perusahaan disarankan dapat mengubah 

strategi ysng sebelumnya, karena dikhawatirkan perusahan akan 

sulit memperoleh peluang yang ada. serta perusahan. 

d) Kuadran 4 

     Pada kuadran ini menerangkan tentang situasi yang sangat tidak 

menguntungkan bagi perusahaan, karena pada kuadaran ini jelas 

terlihat bahwa dari pihak internal maupun eksternal sangat lemah. 

Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk menggunakan 

strategi bertahan, dengan memperbaiki kinerja internalnya.
15
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B. Digital banking 

1. Pengertian Digital Banking 

      Digital banking ialah inovasi awal memahami layanan dan potensi 

pemanfaatan teknologi yang demikian besar, perbankan pun 

melahirkan mobile dan internet banking yang terbukti efektif dalam 

memperluas jangkauan layanan, menyiasati tantangan geografis. 

Inovasi tersebut juga berhasil menciptakan efisiensi serta membuka 

opsi terhadap lebih banyak pilihan produk dan layanan perbankan, 

seiring dengan digemarinya masyarakat cara-cara pemasaran online.  

      Digital banking merupakan layanan perbankan yang 

memanfaatkan teknologi digital untuk memenuhi kebutuhan setiap 

nasabah. Dimana masyarakat Indonesia sudah cukup mengenal 

perbankan elektronik seperti EDC, ATM, Internet Banking, Mobile 

banking , SMS banking, Phone banking, dan video banking.
16

 

      Digitalisasi yang pesat membuat dunia perbankan mengubah 

strategi bisnisnya dengan menempatkan teknologi sebagai unsur utama 

dalam proses inovasi produk dan jasanya. Dengan adanya jaringan 

teknologi informasi yang makin canggih ini, maka hubungan antar 

bank dengan nasabahnya menjadi lebih dekat, hemat, efisien, cepat dan 

murah. 
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2. Jenis-jenis Digital Banking 

a. Internet Banking 

     Menurut Herington dan Weaven internet banking adalah bentuk 

layanan dimana nasabah dapat belajar langsung anatar elektronik 

dalan layanan nasabah, transaksi ini meliputi pengecekan rekening, 

mentransfer dana . Dengan kata lain Internet Banking adalah salah 

satu jasa yang ada di dalam perbankan yang digunakan untuk 

nasabah untuk mendapatkan informasi, malakukan komunikasi dan 

dapat melakukan transaksi perbankan melalui jaringan internet.
17

 

     Dengan adanya layanan Internet Banking yang sediakan oleh 

industri perbankan, pelayanan akan menjadi cepat dan efektif. 

Dalam sistem internet banking setiap transaksi akan berlangsung 

dalam dunia maya dan dilakukan oleh nasabah tanpa pelayanan 

dari petugas bank itu sendiri.
18

  

     Internet banking BRI Syari’ah dapat membantu nasabah dalam 

hal melakukan transaksi non finansial (informasi saldo, mutasi 

rekening) dan transaksi finansial (transfer antar rekening BRI 

Syariah, transfer online antar bank, kliring SKN dan RTGS) serta 

melakukan pembayara tagihan bulanan dan transaksi pembelian 

kebutuhan nasabah.
19
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b. Mobile Banking 

     Mobile Banking merupakan salah satu fasilitas yang diberikan 

oleh bank dalam era modern saat ini, dimana layanan yang terdapat 

dalam mobile banking meliputi pembayaran, transfer, history dan 

lain sebagainya dalam satu sentuhan jari. Dengan adanya mobile 

banking nasabah dapat melakukan transaksi baik finansial maupun 

non finansial selama 24 jam 7 hari (seminggu).
20

 

     Dalam Mobile banking nasabah dapat melakukan berbagai jenis 

transaksi seperti transaksi non finansial (informasi saldo, mutasi , 

ganti PIN, cek history) dan transaksi finansial (transfer antar 

rekening BRISyariah , transfer antar bank) serta dapat melakukan 

pembayaran (taguhan PLN, , tagihan telpon, dan sebagainya).
21

 

c. Anjungan Tunai Mandiri (ATM) 

     Anjungan Tunai Mandiri (ATM) merupakan sistem pelayanan 

elektronik yang diberikan kepada nasabah dengan menggunakan 

komputer untuk mengupayakan penyelesaian secara otomatis dari 

fungsi yang biasanya yang dilakukan melalui teller. Dengan kata 

lain ATM dapat menggantikan fungsi teller untuk melayani 

berbagai jenis transaksi perbankan.
22

 

      ATM itu sendiri merupakan alat atau mesin yang dapat 

melayani nasabah secara otomatis setiap saat selama 24 jam dan 
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satu minggu atau 7 hari. Dimana pemilik ATM juga memiliki 

Personal Identification Number (PIN) dan hanya yang 

bersangkutanlah yang memngetahuinya. 

d. Uang Elektronik (e-money) 

     E-money salah satu instrumen pembayaran yang muncul dari 

berkembangnya teknologi yang semakin pesat.
23

 Uang elektronik 

atau yang familiar disebut dengan e-money  merupakan layanan 

perbankan modern berupa alat pembayaran non tunai dengan 

memanfaatkan teknologi yang dapat meningkatkan kinerja dan 

dapat membantu berbagai kegiatan dengan tepat cepat dan akurat.
24

 

 

3. Manfaat Digital banking 

    Manfaat yang dapat dirasakan dengan adanya digital banking adalah 

sebagai berikut : 

a. Meningkatkan Mobilitas 

     Dengan adanya digital banking, urusan perbankan bukan lagi 

hal yang sulit, berbagai fitur telah dihadirkan sehingga tidak ada 

lagi waktu yang terpotong untuk pergi ke bank, mobilitas dan 

kegiatan kita dapat dinikmati sepenuhnya. 

b. Memperbesar Kesempatan 

     Beralihnya kebiasaan belanja tradisonal menjadi online shoping 

menjadi salah satu alasan digital banking sangat membantu. 
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c. Mudah dan Praktis 

     Tujuan utama adanya digital banking adalah memberikan 

kemudahan dan pengalaman menyenangkan bagi nasabah. Dengan 

berbagai fiturnya yang hanya dengan melakukan instalasi aplikasi 

ponsel kini transaksi perbankan dapat dilakukan dengan 

praktis.Tidak lupa digital banking juga telah disiapkan untuk dapat 

digunakan oleh segala usia dengan memberikan layanan perbankan 

yang baik, mudah dan cepat.
25

 

d. Ramah Lingkungan 

     Selain menghadirkan kemudahan, inovasi juga berusaha untuk 

memberikan nilai lebih tentunya. Banyaknya nasabah suatu bank 

seimbang dengan banyaknya jumlah kertas yang digunakan oleh 

berbagai dokumen yang disediakan tiap kali bertransaksi. 

 

4. Kelebihan dan kekurangan Digital Banking 

a. Kelebihan Digital Banking 

1) Memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi, sebab 

dengan internet akses perbankan dapat dilakukan secara 

langsung dengan nasabah tanpa harus datang ke kantor. 

2) Mempercepat kegiatan transaksi perbankan dengan komputer, 

nasabah dapat mengakses transaksi apapun dengan beberapa 
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kali “klik” di mouse  komputer. Tanpa membuang waku datang 

mengisi formulir di kantor cabang. 

3) Menghemat biaya seperti menghemat ongkos untuk jalan ke 

kantor cabang. 

b. Kekurangan Digital Banking 

1) Pengguna layanan Digital Banking masih terbatas 

2) Server terkadang masih mengalami down, sehingga sistem 

menjadi offline 

3) Jaringan yang belum memadai dibeberapa daerah tempat 

tinggal sehinga masih sulit untik diakses beberapa nasabah 

4) Pemahaman masyarakat akan penggunaan Digital Banking 

masih minim. 

 

 

 

  



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

       Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

lapangan(Field Research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang 

dilakukan dengan sasaran penelitian masyarakat, baik masyarakat 

secara umum, maupun masyarakat khusus seperti yaitu hanya satu 

kelompok masyarakat yang menjadi sasaran penelitian.
1
 

       Penelitian lapangan ini dilakukan dengan meneliti objek secara 

langsung di BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat. Penelitian ini 

dilakukan karena meningkatnya pengguna internet sehingga  

mempermudah financial technology untuk berkembangterutama  

Digital Banking akan tetapi pengguna Digital Banking untuk akses ke 

industri perbankan masih relatif rendah sehingga peneliti ingin 

mengetahui strategi apa yang diberikan bank dalam 

pengimplementasian Digital bankingdengan analisis SWOT. 

2. Sifat Penelitian 

     Penelitian ini bersifat analisis kualitatif, karena penelitian ini 

berupaya mengumpulkan fakta yang ada, penelitian ini terfokus pada 

usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana 
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adanya, yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif dan berupaya menggali makna dari suatu fenomena.
2
 

     Penelitian analisis adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis dan menejelaskan mengapa atau bagaimana suatu 

tindakan atau fenomena tertentu dapat terjadi.
3
 

     Berdasarkan uraian diatas penelitian analisis kualitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan data serta menggali suatu fenomena 

dengan menganalisis dan menjelaskan bagaimana fenomena itu 

terjadi.Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menggali informasi dan 

menganalisis fakta yang terjadi berdasarkan data-data yang diperoleh 

untuk menggambarkan hasil analisis SWOT Digital Banking. 

 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data primer 

       Sumber data primer adalah sumber yang berlangsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
4
 Dalam hal ini peneliti melakukan 

penelitian langsung kepada pimpinan cabang pembantu 

(PIMCAPEM), dan Customer Service.  

       Dalam penentuan sumber data primer dari nasabah dan 

masyarakat, peneliti menggunakan snowball samplingdan Incidential 
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sampling. Snowball sampling yaitu penentuan sampel yang mula-mula 

jumlahnya kecil, kemudian membesar, sedangkan Incidential sampling 

adalah teknik pengumpulan sampel berdasarkan kebetulan, yakni siapa 

saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunkaan 

sebagai sampel.
5
 

     Besaran sampel pada penelitian ini menggunakan teknik slovin. 

Rumus perhitungan teknik slovin yaitu
6
 : 

n =  N 

 1 + N(e)
2 

Keterangan : 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 

e = peringkat tingkat kesalahan (10% atau 0,1) 

Berdasarkan keterangan diatas, dengan populasi sebanyak 3.722 

masyarakat dapat diketahui jumlah sampel yaitu : 

n =  N 

       1 + N(e)
2 

n =       3.722 

    1 + 3.722(0,1)
2 

n = 3.722 

` 38,22 
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n = 97,38 

Dari hasil diatas, diketahui jumlah sampelnya adalah 97,38 responden 

dan digenapkan menjadi 98 responden. 

2. Sumber Data Sekunder 

       Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung 

dikumpulkan oleh pihak yang melaknsakaan penelitian.
7
 Sumber data 

sekunder merupakan data yang mencakup dokumen, buku – buku, 

hasil penelitian, yang berwujud laporan, buku harian, majalah , internet 

dan lain-lain.
8
 

       Sumber data yang sekunder yang digunakan oleh peneliti 

bersumber dari buku-buku, dokumen terkait dengan analisis SWOT 

Digital Bankingdalam perbankan Syari’ah. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Wawancara ( Interview ) 

       Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalaui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna dalam suatu data tertentu.
9
Wawancara dapat dilakukan secara 
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terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap 

muka amaupun dengan menggunakan telepon.
10

 

     Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur yaitu wawancara 

dimana peneliti menggunakan garis besar mengenai hal-hal yang akan 

ditanyakan dan dengan wawancara semi terstruktur, peneliti diberikan 

kebebasan dalam bertanya dan jawaban yang diberikan oleh subjek 

tidak dibatasi sehingga subjek dapat lebih bebas dalam memberikan 

jawaban. 

     Guna memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian ini maka 

peneliti melakukan wawancara dengan Pimpinan cabang Pembantu 

(Pimcapem) danCustomer ServiceBRI Syariah KCP Tulang Bawang 

Barat. 

2. Kuesioner (Angket) 

       Kuesioner merupakan teknik peengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner dapat berupa 

pertanyaan tertutup ataupun terbuka., dapat diberikan kepada 

responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet.
11

 

       Kuesioner yang peneliti gunakan adalah kusioner tertutup . 

Kuesioner tertutup adalah Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan ke 

responden sudah adlam bentuk pilihan ganda.
12

 Jadi kuesioner yang 
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peniliti gunakan ialah jenis kuesioner dimana responden tidak diberi 

kesempatan untuk berpendapat. 

      Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert . pada 

skala likert dilakukan dengan menghitung responden kedetujuan atau 

ketidaksetujuan terhadap objek tertentu.Artinya pertanyaan yang 

disusun penelitian memiliki kategori positf atau negatif.
13

 Sementara 

untuk keperluan analisis kualitatif diberikan skor sebagai berikut : 

a. Sangat Penting (SP) diberi skor 5 

b. Penting (P) diberi skor 4 

c. Netral (N) diberi skor 3 

d. Tidak Baik (TB) diberi skor 2 

e. Sangat Tidak Baik (STB) diberi skor 1 

3. Teknik Dokumentasi 

       Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi yaitu 

dengan menggunakan dokumen - dokumen tertulis untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan.
14

Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya – karya 

monumental dari seseorang.
15

 

     Dokumen yang diperlukan dalam pengumpulan data adalah 

dokumen serta buku-buku yang terkait dengan Pengimplementasian 

Digital Banking di BRI Syariah KCP Tulang bawang Barat. 
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D. Teknik Analisis Data 

       Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik analisis SWOT yang terdiri dari Strenght , 

Weaknesses, Opportunities dan Threarts. Dalam Analisis data, peneliti 

menggunakan matriks IFAS dan EFAS. 

1. Matriks matriks internal factor analysis summary (IFAS)  

Menurut David ada lima tahap penyusunan matriks internal factor 

analysis summary (IFAS) 

a) Tentukanlah Faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan 

b) Beri bobot masing-masing faktor mulai dai 1,0 (sangat penting) 

sampai 0,10 (tidak penting)  

c) Berikan rating 1 – 5 untuk masing-masing faktor  

d) Kalikan masing-masing bobot dengan ratingnya untuk 

mendapatkan score (nilai) 

e) Jumlah masing-masing score(nilai) 

Berapapun banyaknya faktor-faktor yang dimasukan dalam matriks 

IFAS , total rata-rata tertimbang berkisar anatar yang rendah 1,0 dan 

tertinggi 4,0 dengan rata-rata 2,5 . jika total rata-rata 2,5 menandakan 

bahawa secara internal perusahaan lemah, sedangkan total diatas 2,5 

menandakan posisi internal yang kuat.
16
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2. Matriks matriks ekternal factor analysis summary (EFAS) 

     Menurut David ada lima tahapan penyusunan matriks ekternal 

factor analysis summary (EFAS) 

a) Tentukanlah Faktor-faktor yang menjadi Peluang dan Ancaman 

b) Berikan bobot masing-masing faktor maulai dai 1,0 (sangat 

penting) sampai 0,10 (tidak penting) 

c) Berikan rating 1 – 4 bagi masing-masing faktor 

d) Kalikan masing-masing bobot dengan ratingnya untuk 

mendapatkan score (nilai) 

e) Jumlah semua score (nilai) untuk mendapatkan nilai total score 

(nilai) perusahaan  

     Nilai total ini menunjukkan bagaimana perusahaan ternetu bereaksi 

terhadap faktor-faktor strategis eksternalnya.
17

Langkah selanjutnya 

adalah memahami melalui diagram analisis SWOT dengan membuat 

titik potong antara sumbu X dan sumbu Y, dimana nilai dari sumbu X 

di dapat dari selisih antara total Strength(kekuatan) dan total 

Weaknesses (kelemahan), sedangkan untuk nilai sumbu Y didapat dari 

selisih antara total antara Opportunities(Peluang) dan total Threats 

(Anacaman). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil BRI Syari’ah KCP Tulang Bawang Barat 

1. Sejarah BRI Syari’ah KCP tulang Bawang Barat 

     Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah 

mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui 

suratnya No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 

November 2008 PT Bank BRIsyariah Tbk secara resmi beroperasi. 

Kemudian PT Bank BRIsyariah Tbk merubah kegiatan usaha yang 

semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi 

kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam.  

      Dua tahun lebih PT Bank BRIsyariah Tbk hadir 

mempersembahkan sebuah bank ritel modern terkemuka dengan 

layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan 

termudah untuk kehidupan lebih bermakna.Melayani nasabah dengan 

pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan beragam 

produk yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip syariah. 

      Kehadiran PT Bank BRISyariah Tbk di tengah-tengah industri 

perbankan nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang 

mengikuti logo perusahaan.Logo ini menggambarkan keinginan dan 

tuntutan masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas PT Bank 



 
 

BRIsyariah Tbk yang mampu melayani masyarakat dalam kehidupan 

modern. Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan dari 

warna biru dan putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.,  

      Aktivitas PT Bank BRIsyariah Tbk semakin kokoh setelah pada 19 

Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam 

PT Bank BRIsyariah Tbk (proses spin off) yang berlaku efektif pada 

tanggal 1 Januari 2009. Penandatanganan dilakukan oleh Bapak 

Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT 

Bank BRIsyariah Tbk.  

      Saat ini PT Bank BRIsyariah Tbk menjadi bank syariah ketiga 

terbesar berdasarkan aset. PT Bank BRIsyariah Tbk tumbuh dengan 

pesat baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak 

ketiga. Dengan berfokus pada segmen menengah bawah, PT Bank 

BRIsyariah Tbk menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka 

dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan. 

      Sesuai dengan visinya, saat ini PT Bank BRIsyariah Tbk merintis 

sinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan 

memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), 

Tbk., sebagai Kantor Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis 



 
 

yang berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana masyarakat dan 

kegiatan konsumer berdasarkan prinsip Syariah.  

     BRIsyariah Go Public Semester I 2018, BRIsyariah melaksanakan 

initial public offering pada tanggal 9 Mei 2018 dan resmi tercatat di 

lantai Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai emiten baru dengan melepas 

27% saham ke publik dengan kode BRIS. Hal ini ditujukan untuk 

meningkatkan aset perusahaan dan memperkuat permodalan.BRIS 

adalah emiten ke 11 yang mencatatkan saham perdana di BEI pada 

tahun 2018. Ini sekaligus menjadikan BRIS sebagai emiten bank 

syariah dengan status anak perusahaan bank BUMN yang pertama 

tercatat di Bursa.  

     BRIsyariah melepas 2.623.350.600 lembar saham baru atau sebesar 

27% dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah penawaran 

umum perdananya dengan nilai penawaran Rp 510.
18

Sedangkan BRI 

Syari’ah kcp Tulang Bawang barat beralamatkan di Jl. Jendral 

sudirman No 206. 

 

2. Visi dan Misi BRI Syari’ah KCP Tulang Bawang Barat 

       Adapun visi dan misi dari BRI Syari’ah yaitu : 

1. Visi BRIsyariah 

a. Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 

finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah 

untuk kehidupan lebih bermakna. 

 

                                                             
     18

https://www.idx.co.id “dengandigitalisasi-iDX” diakses pada tanggal 02 Desember 2020  

https://www.idx.co.id/


 
 

2. Misi BRIsyariah 

a. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan finansial nasabah 

b. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

c. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan 

pun dan dimana pun. 

d. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan menghadirkan ketenteraman pikiran.
19

 

 

3. Struktur Organisasi BRI Syari’ah KCP Tulang Bawang Barat 

Struktur organisasi di BRI Syari’ah KCP Tulang Bawang Barat yakni : 
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Pimpinan Cabang Pembantu 

Subli 

B.O.S 

Andri Saputra 

Customer 
Service 

Erisa Widyanti 

Teller 

Bramanto 

Security 

Juanda 

Roni 

efriyadi 

A. Yusuf 

Office Boy 

Nanang 

Unit Head 

Emilham 

AOM 1 

Miftahul Farid 

AOM 2 

Yunan Fahlefi 

AOM 3 

Mislani Tamrin 

 

Account Officer 
Yudi Septiyo 

 

FRO  

Sandi Bara Aryanda 
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4. Layanan Teknologi Di BRI Syari’ah KCP Tulang Bawang Barat 

     Beberapa layanan teknologi yang ada di BRI Syari’ah KCP Tulang 

Bawang Barat diantaranya yaitu : 

a. SMS Banking 

       SMS Banking BRIS adalah fasilitas layanan perbankan bagi 

nasabah tabungan BRIS yang memudahkan nasabah melakukan isi 

ulang pulsa, pembayaran tagihan, transfer sampai pembayaran 

zakat, infaq dan shodaqah. Manfaat menggunakan SMS banking 

ialah mudah dan fleksibel sehingga dapat dilaksankan kapan 

sajadan dimana saja serta lebih efisien dimana tidak dikenakan 

biaya tranksaksi layanan hanya dikenakan tarif SMS dari operator. 

b. Mobile Banking 

      MobileBRIS adalah layanan yang memungkinkan nasabah 

memperoleh informasi perbankan melalui perangkat yang bersifat 

mobile seperti telepon seluler/handphone menggunakan media 

menu pad aplikasi mobileBRIS dengan menggunakn media 

jaringan internet pada handphone yang dikombinasikan dengan 

media short message service (SMS) secara aman dan mudah.  

Jenis transaksi mobileBRIS yakni : 

1) Transaksi non finansial 

a) Informasi saldo 

b) Informasi mutasi 3 transfer terakhir 

c) Ganti PIN 



 
 

d) Cek History transaksi 

2) Transaksi finansial : 

a) Transfer sesama rekening BRIS 

b) Transfer antar bank 

c) Pembayaran tagihan (PLN, Listrik, Telkom, Transvision 

dan lainnya) 

d) Pembayaran donasi 

c. Internet banking 

       Internet banking BRIS adalah fasilitas layanan transaksi 

perbankan melalui jaringan internet yang dapat diakses selama 24 

jam kapan saja dan dimana saja nasabah berada menggunakan 

personal laptop, computer, notebook, atau smartphone. 

       Internet banking BRIS memberikan kemudahan, kepraktisan, 

keamanan serta kenyamanan bagi nasabah dalam melaksankan 

transaksi secara online. Internet banking BRIS dapat membantu 

nasabah dalam hal melakukan transaksi finansial ataupun transaksi 

non finansial. Dengan menggunakan aplikasi ini maka keuntungan 

yang diperoleh ialah hemat waktu, aman, transaksi real time online 

serta satu akses untuk semua produk. 

d. Cash management system 

     Salah satu produk unggulan BRI Syari’ah dalam rangka 

mengusung visinya sebagai bank ritel modern termuka, adalah 

Cash management BRISyariah iB (CMS). Produk yang 



 
 

disegmentasikan bagi nasabah korporat ini memberikan solusi 

terbaik dalam rangka pengelolaan keuangan dan monitoring arus 

kas korporat. Di dukung dengan teknologi mutakir, sistem 

pengamanan yang maksimal, serta pelayanan yang prima, CMS 

BRISyari’ah iB diharapkan mampu memberikan solusi terbaik bagi 

nasabah segmen korporat. 

 

B. Hasil Analisis SWOT Digital Banking Di BRI Syari’ah KCP Tulang 

Bawang Barat 

     Berdasarkan wawancara dengan pimcapem dan customer service 

diperoleh data terkait jumlah Pengguna ATM BRI Syariah KCP Tulang 

Bawang Barat sebanyak 3.722 nasabah dan yang melakukan mobile 

banking sebanyak 2.011 nasabah. Selain itu Customer Service 

menerangkan bahwasanya masih terdapat nasabah yang belum berminat 

menggunakan Mobile banking dikarnakan masih minimnya pengetahuan 

masyarakat akan layanan teknologi
20

Dari hasil wawancara dengan 

Pimcapem BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat dipeoleh SWOT 

digital banking di BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat yakni : 

1. kekuatan : 

a. Bank Bri Syariah melakukan penyempurnaan layanan yang 

diberikan ke nasabahnya 

b. BRI Syariah meluncurkan QR Code untuk keamanan nasabah 
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c. layanan yang diberikan mudah digunakan 

2. Kelemahan 

a. Jaringan yang belum maksimal anata perkotaan dan pedesaan 

b. Masyarakat belum semuanya membutuhkan layanan bank 

c. Masyarakat belum paham tentang layanan bank 

3. Peluang 

a. Adanya Cash Management System 

b. ATM BRI Syariah ada di setiap Kabupaten 

c. Pendidikan Formal telah banyak bekrjasama dengan BRI Syariah 

4. Ancaman 

a. Perkembangan teknologi yang sangat pesat 

b. Adanya orang yang dapat menggunakan data nasabah sembarangan 

c. Adanya gangguan sinyal/jaringan
21

 

      Selain wawancara peneliti menggunakan kuesioner untuk 

mengetahui pengimplementasian analisis SWOT digital banking di 

BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat guna mengetahui letak posisi 

bank serta menerapkan strategi apa yang akan digunakan agar bank 

BRI Syariah tidak tertinggal dengan bank lainnya. Dari kuesioner 

tersebut maka Peneliti membuat Matriks Evaluasi Faktor Internal 

(Internal Factor Evaluation - IFE matrix) dan Matriks Evaluasi 

Faktor Eksternal (Eksternal Factor Evaluation–EFE Matrix ) dalam 

bentuk tabel. 
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Tabel 4.1 

(Internal Factor Evaluation - IFE matrix) 

Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan 

 

1. Bank Bri Syariah melakukan 

penyempurnaan layanan yang 

diberikan ke nasabahnya 

2. BRI Syariah meluncurkan QR 

Code untuk keamanan 

nasabah 

3. layanan yang diberikan 

mudah digunakan 

 

 

 

 

3,9 

 

 

3,6 

 

 

3,9 

 

 

 

 

 

 

 

0,3 

 

 

0,4 

 

 

0,7 

 

 

 

 

 

 

 

1,2 

 

 

1,4 

 

 

2,7 

 

 

 

 

 

Total kekuatan   5,3 

Kelemahan 

 

1. Jaringan yang belum 

maksimal anata perkotaan 

dan pedesaan 

2. Masyarakat belum semuanya 

membutuhkan layanan bank 

3. Masyarakat belum paham 

tentang layanan bank 

 

 

3,6 

 

 

3,2 

 

3,3 

 

 

0,2 

 

 

0,1 

 

0,2 

 

 

0,6 

 

 

0,5 

 

0,5 

Total Kelemahan   1,6 

 

Tabel 4.2 

(Eksternal Factor Evaluation–EFE Matrix ) 

 

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang 

 

1. Adanya cash management 

system 

2. ATM BRI Syariah ada di 

setiap Kabupaten 

3. Pendidikan Formal telah 

banyak bekrjasama 

 

 

4,3 

 

3,7 

 

 

 

 

 

0,4 

 

0,3 

 

 

 

 

 

1,7 

 

1,1 

 

 

 



 
 

dengan BRI Syariah 4,0 0,3 1,2 

 

 

Total peluang   4,0 

Ancaman 

 

1. Perkembangan teknologi 

yang sangat pesat 

2. Adanya orang yang dapat 

menggunakan data nasabah 

sembarangan 

3. Adanya gangguan 

sinyal/jaringan 

 

 

3,4 

 

3,8 

 

 

3,8 

 

 

0,1 

 

0,2 

 

 

0,2 

 

 

0,5 

 

0,6 

 

 

0,7 

Total Ancaman   1,8 

 

Keterangan: 

- Perhitungan bobot untuk setiap faktor total IFAS dan EFAS didapat 

dari jumlah bobot jawaban responden dibagi jumlah responden 

- Perhitungan Rating untuk setiap faktor total IFAS dan EFAS didapat 

dari jumlah rating jawaban responden dibagi jumlah responden 

- Perhitungan Skor diperoleh dari Bobot x Rating 

Dari analisis tersebut dapat diketahui jumlah nilai dari IFE (Internal 

Factors Evaluation) dan EFE (External Factors Evaluation) yang akan 

digunakan dalam pembuatan diagram analisis SWOT pada BRI Syari’ah 

KCP Tulang Bawang Barat : 

Mencari titik X   = kekuatan – kelemahan 

Total Skor kekuatan  = 5,3 

Total Skor kelemahan  = 1,6 

     -  

       3,7   

  

Mencari titik Y  = Peluang – Ancaman 



 
 

Total Skor peluang  = 4,0 

Total Skor Ancaman  = 1,8 

     - 

       2,2 

 

C. Pembahasan 

     Berdasarkan hasil analisis SWOT maka dapat diketahui nilai masing-

masing sumbu X dan sumbu Y berdasarkan selisih antara jumlah faktor-

faktor yang terdapat pada IFE (Internal Factors Evaluation) dan EFE 

(External Factors Evaluation), yaitu sumbu X sebesar 3,7 dan sumbu Y 

sebesar 2,2. Selisih IFES dan EFAS dapat digambarkan dengan diagram 

cartesius sebagi berikut : 

Gambar 4.1 

Diagram Cartesius 
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      Berdasarkan hasil analisis SWOT tersebut, sebagaimana telah 

dijelaskan bab landasan teori bahwa analisis SWOT berdasarkan faktor 

internal dan eksternal menyatakan bahwa sebuah perusahaan yang baik 

adalah jika Opportunities (peluang) lebih besar dibandingkan threats 

(ancaman) dan apabila Strengths (kekuatan) lebih besar dibandingkan 

Weaknesses (kelemahan) begitupula sebaliknya. Jadi, berdasarkan hasil 

analisis SWOT tersebut BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat termasuk 

sebuah perusahaan yang baik, karena faktor internal perusahaannya posisi 

Strengths (kekuatan) memiliki bobot nilai yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan Weaknesses (kelemahan) dan pada faktor eksternal 

bobot nilai Opportunities (peluang) juga lebih besar jika dibandingkan 

dengan bobot nilai Threats (ancaman). 

       Dalam hal ini BRI Syari’ah KCP Tulang Bawang Barat sudah 

mengimplementasikan analisis SWOT, namun belum optimal dikarenakan 

bank masih perlu berbenah dengan meningkatkan fitur layanan serta 

meningkatkan pemahan masyarakat akan digital banking. sehingga dalam 

hal ini untukBRI Syari’ah KCP Tulang Bawang Barat harus 

mengoptimalkan kembali implementasi analisis SWOT BRI Syari’ah KCP 

Tulang Bawang Baratagar bisa lebih komprehensif dalam mengetahui 

keadaan bisnis yang dijalankan.  

 

 

 



 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan analisis pada temuan penelitian tersebut dapat ditarik 

kesimpulan, bahwa BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat sudah 

mengimplementasikan analisis SWOT dengan menggunakan strategi-

strategi bisnis baik dari faktor internal maupun eksternal. Dengan 

perhitungan nilai melalui Matriks Evaluasi Faktor Internal ( Internal 

Factor Evaluation-IFE matrix) dan Matriks Evaluasi Faktor Eksternal ( 

External Factor Evaluation–EFE Matrix)dipereloh hasil sumbu X sebesar 

3,7 dan sumbu Y 2,2. Dimana setelah di gambarkan kedalam diagram 

cartesius bahwa berada padakuadran I (Growth) dimana bank BRI Syariah 

KCP Tulang Bawang Barat perlu menerapkan strategi OS (Oriented 

Strategy). Strategi ini menandakan keadaan perusahaan yang kuat dan 

mampuuntuk terus berkembang dengan mengambil kesempatan atau 

peluang yang adauntuk meraih keuntungan maksimal. 

 

B. Saran 

1. Bank BRI Syari’ah KCP Tulang Bawang Barat memperluas aksesnya 

ke daerah yang belum terjangkau perbankan agarmasyarakat dapat 

memanfaatkan jasa dari perbankan seluas-luasnya. 



 
 

2. Sosialisasi bank lebih pro-aktif kepada kebutuhan nasabah, seperti 

memperluasjaringan ATM di berbagai tempat seperti di mini market, 

rumah sakit, dan sebagainya. 

3. Melakukan job training secara rutin dalam peningkatan profesionalisme 

tenaga SDM perbankan, serta mempertahankan citra sebagai bank milik 

daerah. 
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INSTRUMEN NON TES 

OLEH PUTRI LESTARI 

 

 

ANALISIS SWOT DIGITAL BANKING DI BRI Syari’ah KCP TULANG 

BAWANG BARAT 

 

1. Tujuan pembuatan Instrument 

Instrument ini dirancang untuk : 

a. mengetahui pengimplementasian hasil analisis SWOT digital banking 

di BRI Syari’ah KCP Tulang Bawang Barat 

2. Definisi Konseptual 

a. Analisis SWOT 

      Analisis SWOT adalah suatu metode perencanaan untuk 

mengevaluasi faktor-faktor yang berpengaruh di dalam usaha dengan 

mengidentifikasi baik dari faktor internal yang berupa kekuatan dan 

kelemahan serta faktor eksternal yang berupa peluang dan ancaman.  

       Analisis SWOT apabila dilihat berdasarkan filosofinya analisis 

SWOT merupakan suatu penyempurnaan pemikiran dari berbagai 

kerangka kerja dan rencana strategi. Sebagaimana yang telah 

dikemukakan oleh Sun Tzu, apabila kita megenal kekuatan dan 

kelemahan lawan sudah dapat dipastikan kita akan memenangkan 

persaingan.  

       Analisis SWOT penting digunakan untuk memperoleh gambaran 

singkat terkait keseluruhan keadaan perusahaan yang mendasar, 



 
 

terutama dalam upaya untuk mengembangkan atau membangun 

keunggulan perusahaan. Dengan adanya analisis SWOT dapat pula 

dilakukan pemotretan dalam menghadapi para pesaing dalam 

persaingan pasar. Untuk menganalisis secara lebih dalam tentang 

SWOT, maka perlu melihat faktor-faktor analisis SWOT. Yaitu, faktor 

eksternal dan internal suatu perusahaan. Dimana faktor eksternal 

berupa Peluang dan ancaman sedangkan faktor internal berupa 

kekuatan dan kelemahan. 

b. Digital Banking 

Digital banking ialahinovasi awal memahami layanan dan potensi 

pemanfaatan teknologi yang demikian besar, perbankan pun 

melahirkan mobile dan internet banking yang terbukti efektif dalam 

memperluas jangkauan layanan. 

Digital banking merupakan layanan perbankan yang memanfaatkan 

teknologi digital untuk memenuhi kebutuhan setiap nasabah. Dimana 

masyarakat Indonesia sudah cukup mengenal perbankan elektronik 

seperti EDC, ATM, Internet Banking, Mobile banking , SMS banking, 

Phone banking, dan video banking 

 

3. Kisi – kisi Instrument 

Instrument penelitian yang dipilih untuk mengetahui analisis SWOT 

digital Banking di BRI Syari’ah KCP Tulang Bawang Barat peneliti 

menggunakan beberapa responden diantaranya Bapak Subli Selaku 

Pimpinan Cabang Pembantu untuk menggali informasi jumlah nasabah 



 
 

pemelik rekening dan pengguna digital banking, satu Customer Service 

untuk mengetahui layanan apa saja yang ditawarkan oleh bank ,  sembilan 

puluh tujuh nasabah dan lima puluh masyarakat untuk pengisisan 

angket/kuesioner terkait implementasi analisis SWOT digital banking di 

BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat. 

 

INDIKATOR PERTANYAAN 

Digital Banking 

 

1. Layanan 

perbankan yang 

berbasis teknologi 

 

 

 

2. Mengarahkan 

dalam pemanfaatan 

layanan teknologi 

 

 

3. Layanan teknologi 

seperi Mbanking, 

Internet Banking, 

ATM dan 

sebagainya 

1. a.  Berapakah Jumlah pengguna  

ATM BRISyariah KCP Tulang  

Bawang Barat ? 

b.  Layanan teknologi apa yang  

     diberikan bank untuk nasabah ? 

 

2. a. Apakah penyampaian customer  

service tentangmobile banking , 

internetbanking dijelaskan secara 

   jelas? 

 

3. a. Layanan teknologi apa yang 

paling diminati nasabah ? 

b. Apakah anda menggunakan 

mobile banking ? 

c. Kenapa Anda membuat mobile 

banking ? 

d. Apakah anda bisa menggunakan 

kartu ATM ? 

e. Mengapa Anda tidak bisa 

menggunakan kartu ATM ? 

 

Analisis SWOT 1. Mengidentifikasi 

dan mengevaluasi 

permasalahan 

 

 

 

 

2. Menentukan 

1. a.  Apakah anda memiliki rekening 

di BRI Syariah ? 

b. kenapa anda tidak memiliki 

rekening di BRI Syari’ah ? 

c. Kenapa Anda membuat rekening  

di BRI Syar’iah ? 

 



 
 

faktor-faktor 

eksternal dan 

internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. a. Masalah apa yang anda alami saat  

menggunakanATM ? 

b. Masalah apa yang anda alami saat 

menggunakan mobile banking? 

c. Masalah apa yang anda alami saat 

menggunakan internet banking ? 

d. Bagaimana tindakan bank dalam 

mengatasi masalah yang dihadapi 

nasabah saat menggunakan 

layanan teknologi yang diberikan 

pihak bank ? 

 

A. Kuesioner (Angket)   

1. Kuesioner Pemberian Rating 

No Indikator Pertanyaan 
Rating 

1 2 3 4 5 

Faktor Internal Strenght (Kekuatan)      

1 Menentukan faktor-

faktor eksternal dan 

internal 

 

Bank Bri Syariah melakukan 

penyempurnaan layanan yang 

diberikan ke nasabahnya 

     

2 Menentukan faktor-

faktor eksternal dan 

internal 

 

BRI Syariah meluncurkan QR 

Code untuk keamanan nasabah 
     

3 Menentukan faktor-

faktor eksternal dan 

internal 

 

layanan yang diberikan mudah 

digunakan 
     

Faktor Internal Weakness (Kelemahan) 
     

4 Menentukan faktor-

faktor eksternal dan 

internal 

Jaringan yang belum maksimal 

anata perkotaan dan pedesaan  
     

5 Mengidentifikasi dan 

mengevaluasi 

permasalahan 

 

Masyarakat belum semuanya 

membutuhkan layanan bank 
     

6 Menentukan faktor-

faktor eksternal dan 

internal 

Masyarakat belum paham 

tentang layanan bank 
     



 
 

Faktor Eksternal Opportunity (Peluang)      

7 Mengarahkan dalam 

pemanfaatan layanan 

teknologi 

 

Nasabah diberikan pelayanan 

yang baik  
     

8 Mengarahkan dalam 

pemanfaatan layanan 

teknologi 

 

Adanya naungan dari Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) tentang 

teknologi berbasis online 

     

9 Menentukan faktor-

faktor eksternal dan 

internal 

Kepercayaan nasabah terhadap 

bank meningkat 
     

Faktor Internal Treath (Ancaman)      

10 Layanan perbankan 

yang berbasis teknologi 

 

Perkembangan teknologi yang 

sangat pesat 
     

11 Menentukan faktor-

faktor eksternal dan 

internal 

Adanya orang yang dapat 

menggunakan data nasabah 

sembarangan 

     

12 Menentukan faktor-

faktor eksternal dan 

internal 

Adanya gangguan 

sinyal/jaringan 
     

 

2. Kuesioner Pemberian Bobot 

No Indikator Pertanyaan 
BOBOT 

SP P S TP STP 

Faktor Internal Strenght (Kekuatan)      

1 Menentukan faktor-

faktor eksternal dan 

internal 

 

Bank Bri Syariah melakukan 

penyempurnaan layanan yang 

diberikan ke nasabahnya 

     

2 Menentukan faktor-

faktor eksternal dan 

internal 

 

BRI Syariah meluncurkan QR 

Code untuk keamanan nasabah 
     

3 Menentukan faktor-

faktor eksternal dan 

internal 

 

layanan yang diberikan mudah 

digunakan 
     



 
 

Faktor Internal Weakness (Kelemahan) 
     

4 Menentukan faktor-

faktor eksternal dan 

internal 

Jaringan yang belum maksimal 

anata perkotaan dan pedesaan  
     

5 Mengidentifikasi dan 

mengevaluasi 

permasalahan 

 

Masyarakat belum semuanya 

membutuhkan layanan bank 
     

6 Menentukan faktor-

faktor eksternal dan 

internal 

Masyarakat belum paham 

tentang layanan bank 
     

Faktor Eksternal Opportunity (Peluang)      

7 Mengarahkan dalam 

pemanfaatan layanan 

teknologi 

 

Nasabah diberikan pelayanan 

yang baik  
     

8 Mengarahkan dalam 

pemanfaatan layanan 

teknologi 

 

Adanya naungan dari Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) tentang 

teknologi berbasis online 

     

9 Menentukan faktor-

faktor eksternal dan 

internal 

Kepercayaan nasabah terhadap 

bank meningkat 
     

Faktor Internal Treath (Ancaman)      

10 Layanan perbankan 

yang berbasis teknologi 

 

Perkembangan teknologi yang 

sangat pesat 
     

11 Menentukan faktor-

faktor eksternal dan 

internal 

Adanya orang yang dapat 

menggunakan data nasabah 

sembarangan 

     

12 Menentukan faktor-

faktor eksternal dan 

internal 

Adanya gangguan 

sinyal/jaringan 
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